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ABSTRKSI 

Sepakbola adalah olah raga yang universal, setiap orang sebenarnya dapat 
melakukan olah raga ini. Olah raga ini di kenal sudah lam dan sudah dipermainkan sejak 
50 tahun sebelum masehi. Hingga saat ini Olah raga sepakbola sudah menjadi tontonan 
yang menarik book di televisi maupun pada stadion-stadion olah raga baik di Indonesia 
maupun di seluruh dunia. 

PSS Sleman adalah klub sepakbola kota kabupaten di Yogyakarta, saat ini sedang 
menikmati masa kejayaan dalam liga Indonesia. Namun fasilitas klub yang kurang 
mendukung di banding klub-klub pesOOngnya. Untuk itu perlu fasilitas yang mendukung 
agar klub PSS Sleman semakin bisa Iebih book Iagi untuk bisa bersOOng dalam kancah 
nasional maupun intemasional. 

Fasilitas pelatihan yang membutuhkan ketenangan dan kesegaran maka paling 
tepat bila Iokasi fasilitas pelatihan sepakbola di bangun di daerah Cangkringan, Kaliurang 
yang kondlsl daerah masih memiliki lahan yang Iuns, 
serta memiliki kemiringan tanah. Maka sangat cocok untuk di rencankan sebuah fasilitas 
pendidikan dan pelatihan sepakbola sebagai sarana berlatih dengan memanfaatkan 
elemen alam yang ada di sekitar wilayah Cangkringan berupa kemiringan tanah yang bisa 
di manfaatkan sebagOO sarana Iatihan fisik berlari trcak jogging dan banyaknya elemen 
alam berupa batu alam dan kayu yang dapat di menfaatkan sebagOO bahan bangunan 
dalam rancangan. 

Penyediaan fasilitas pelatihan yang terdiri dari ruang Iatiahan dalam ruangan dan 
Iapangan sepakbola serta sarana pendukung Iainnya, perlu di tata perletakan masa 
bangunan sehingga suasana alam dapat di nikmati dengan penciptaan pedestrian yang 
sebagian masih mempertahankan vegetsi yang ada sehingga suasana fasilitas ini benar­
benar di nikmati faktor kesegaran dalam berlatih. 
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